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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi digital di bidang kesehatan telah melahirkan berbagai aplikasi pembelajaran 

kesehatan, salah satunya adalah aplikasi edukasi khusus hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh hipertensi learning terhadap tingkat kecemasan pada pasien hipertensi di 

Rumah Sakit Sari Asih Serang. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

pretest & posttest design, menggunakan teknik total sampling. Uji hipotesis menggunakan marginal 

homogenity test. Kuesioner menggunakan Zung Self Anxiety Scale. Hasil: Nilai P Value sebesar : 

0,157 yaitu lebih besar dari 0,05 (>0,05), yang artinya tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara 

Tingkat kecemasan sebelum dan sesudah intervensi. Nilai koefisien korelasi (r) tidak dapat dihitung 

karena seluruh nilai kecemasan pada post test berada pada satu kategori, yaitu ringan semua (tidak 

terdapat variasi data). Arah hubungan positif, karena ke arah perbaikan semuanya (kearah ringan), 

kerapatan hubungan secara klinis kuat, karena 100% hasil post test berada dikategori terbaik (ringan). 

Kesimpulan: Meskipun secara statistik tidak ditemukan perbedaan bermakna, secara klinis Aplikasi 

Hipertensi Learning mampu mempertahankan dan memperbaiki tingkat kecemasan pasien hipertensi. 

Temuan ini mendukung teori bahwa edukasi digital meningkatkan self-efficacy, menurunkan 

persepsi ancaman penyakit, dan memperbaiki respons psikologis pasien kronis. Dengan demikian, 

Hipertensi Learning tetap memiliki nilai praktis dan klinis yang penting sebagai bagian dari intervensi 

keperawatan berbasis teknologi di era transformasi digital layanan kesehatan. 

Kata Kunci: Hipertensi Learning, Kecemasan, Pasien 

ABSTRACT 

The development of digital technology in the health sector has given birth to various health 

learning applications, one of which is a special education application for hypertension. This 

study aims to determine the effect of hypertension learning on anxiety levels in hypertension 

patients at Sari Asih Hospital, Serang. Method: This study uses a quantitative approach with a 

pretest & posttest design, using a total sampling technique. Hypothesis testing uses a marginal 

homogeneity test. The questionnaire uses the Zung Self Anxiety Scale. Results: The P Value is: 

0.157 which is greater than 0.05 (>0.05), which means there is no significant difference between 

anxiety levels before and after the intervention. The correlation coefficient (r) cannot be 

calculated because all anxiety values in the post-test are in one category, namely all mild (there 

is no data variation). The direction of the relationship is positive, because it is towards 

improvement in all (towards mild), the density of the relationship is clinically strong, because 

100% of the post-test results are in the best category (mild). Conclusion: Although no statistically 

significant differences were found, the Hypertension Learning application was clinically effective 

in maintaining and improving anxiety levels in hypertensive patients. These findings support the 

theory that digital education increases self-efficacy, reduces perceived threat of illness, and 

improves psychological responses in chronic patients. Therefore, Hypertension Learning 

continues to have important practical and clinical value as part of technology-based nursing 

interventions in the era of digital transformation in healthcare. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit 

kronis tidak menular yang prevalensinya 

terus meningkat secara global. Menurut 

World Health Organization (WHO), lebih 

dari 1,2 miliar orang di seluruh dunia 

mengalami hipertensi, dan hanya 1 dari 5 

orang yang berhasil mengontrolnya secara 

optimal (WHO, 2021). Di Indonesia sendiri, 

hasil Riskesdas 2018 menunjukkan 

prevalensi hipertensi sebesar 34,1%. Kondisi 

ini bukan hanya berdampak pada kesehatan 

fisik, tetapi juga psikologis, salah satunya 

adalah meningkatnya kecemasan akibat 

ketidaktahuan pasien tentang kondisi dan 

cara pengelolaannya (Kemenkes RI., 2018). 

Kecemasan pada pasien hipertensi dapat 

memperburuk kondisi penyakit akibat 

peningkatan aktivitas sistem saraf simpatik 

yang menyebabkan tekanan darah semakin 

tinggi. Sebuah studi menyebutkan bahwa 

lebih dari 40% pasien hipertensi mengalami 

kecemasan sedang hingga berat, yang jika 

tidak ditangani dapat menghambat 

keberhasilan terapi jangka panjang (Taal et 

al., 2019). Terapi medis pada pasien 

hipertensi umumnya berfokus pada 

pengendalian tekanan darah secara 

farmakologis. Namun, sebagian besar pasien 

hipertensi masih mengalami kecemasan 

meskipun telah mendapatkan terapi medis. 

Kondisi ini menunjukan bahwa 

penatalaksanaan hipertensi tidak hanya 

memerlukan pendekatan medis, tetapi juga 

intervensi edukatif dan psikologis. Oleh 

karena itu, intervensi non-farmakologis 

berbasis edukasi dan teknologi menjadi salah 

satu pendekatan penting untuk membantu 

pasien mengelola penyakitnya sekaligus 

menurunkan tingkat kecemasan (Kirkman et 

al., 2015). 

Perkembangan teknologi digital di bidang 

kesehatan telah melahirkan berbagai aplikasi 

pembelajaran kesehatan, salah satunya 

adalah aplikasi edukasi khusus hipertensi. 

Aplikasi ini dapat menyajikan informasi 

interaktif terkait pengetahuan hipertensi, 

pengendalian gaya hidup, serta teknik 

relaksasi. Studi yang dilakukan oleh Lee et 

al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan 

aplikasi edukasi hipertensi secara teratur 

selama 4 minggu dapat menurunkan tingkat 

kecemasan dan meningkatkan self-efficacy 

pasien dalam pengelolaan tekanan darah. 

Penelitian lain oleh Safitri & Sari (2022) juga 

mengungkapkan bahwa pemberian edukasi 

melalui media digital seperti aplikasi seluler 

memiliki efektivitas lebih tinggi dibandingkan 

metode konvensional, karena bersifat 

fleksibel, berulang, dan visual. Hasil 

penelitian mereka menunjukkan adanya 

penurunan signifikan pada skor kecemasan 

pasien setelah menggunakan aplikasi edukasi 

hipertensi selama dua minggu. Hal ini 

mendukung peran penting dari digital health 

tools dalam meningkatkan kualitas hidup 

pasien kronis. 

Mengingat pentingnya pengelolaan 

kecemasan dalam tatalaksana hipertensi, serta 

potensi besar dari aplikasi berbasis 

pembelajaran digital, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengkaji pengaruh 

Hipertensi Learning terhadap tingkat 

kecemasan pasien hipertensi. Penelitian ini 

dilakukan di Rumah Sakit Sari Asih Serang 

sebagai upaya mendukung program 

transformasi digital pelayanan kesehatan dan 

penguatan edukasi pasien secara berkelanjutan 

(Fitriani et al., 2023). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan pretest & posttest design, 

menggunakan teknik total sampling. Uji 

hipotesis menggunakan marginal homogenity 

test. Kuesioner menggunakan Zung Self 

Anxiety Scale. 

HASIL 

Nilai P Value sebesar : 0,157 yaitu lebih besar 

dari 0,05 (>0,05), yang artinya tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna antara Tingkat 

kecemasan sebelum dan sesudah intervensi. 

Nilai koefisien korelasi (r) tidak dapat dihitung 

karena seluruh nilai kecemasan pada post test 

berada pada satu kategori, yaitu ringan semua 

(tidak terdapat variasi data). Arah hubungan 

positif, karena ke arah perbaikan semuanya 

(kearah ringan), kerapatan hubungan secara 

klinis kuat, karena 100% hasil post test berada 

dikategori terbaik (ringan) 

PEMBAHASAN 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan (54%), berusia dewasa tengah 

40–59 tahun (52%), dan sebagian besar 

bekerja sebagai karyawan pabrik (24%). 

Karakteristik ini sesuai dengan epidemiologi 

hipertensi di Indonesia yang menunjukkan 

bahwa prevalensi hipertensi meningkat pada 

usia produktif akhir dan lebih tinggi pada 

perempuan setelah usia 40 tahun akibat 

perubahan hormonal dan peningkatan stres 

psikososial (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2018; Junaedi et al., 

2013). 

Dewasa tengah merupakan fase kehidupan 

dengan beban peran ganda, yaitu tanggung 

jawab pekerjaan, keluarga, dan kondisi 

kesehatan yang mulai menurun. Situasi ini 

meningkatkan stres dan kecemasan, terutama 

ketika individu menderita penyakit kronis 

seperti hipertensi. Stuart (2016) menyatakan 

bahwa perubahan peran dan ancaman 

terhadap integritas fisik merupakan faktor 

presipitasi utama kecemasan. Hal ini relevan 

dengan karakteristik responden penelitian 

ini. Dominasi pekerjaan sebagai karyawan 

pabrik juga dapat berkontribusi terhadap 

kecemasan karena jenis pekerjaan ini sering 

dikaitkan dengan tekanan kerja, jam kerja 

panjang, dan keterbatasan waktu untuk 

mengelola kesehatan. Kondisi ini dapat 

memperkuat persepsi ancaman terhadap 

penyakit hipertensi yang diderita. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum 

diberikan intervensi Hipertensi Learning, 

sebagian besar responden mengalami 

kecemasan ringan (96%) dan sebagian kecil 

mengalami kecemasan sedang (4%). Tidak 

ditemukannya kecemasan berat atau panik 

menunjukkan bahwa secara umum pasien 

masih mampu melakukan adaptasi, tetapi 

tetap mengalami kekhawatiran terhadap 

kondisi penyakitnya. 

Menurut Stuart (2016), pasien dengan 

penyakit kronis seperti hipertensi sering 

mengalami kecemasan akibat ketidakpastian 

terhadap kondisi fisik, risiko komplikasi, 

serta kebutuhan pengobatan jangka panjang. 

Ketidaktahuan dan kurangnya pemahaman 

tentang penyakit memperburuk respons 

psikologis pasien. Hal ini sejalan dengan latar 

belakang penelitian yang menyatakan bahwa 

kecemasan pada pasien hipertensi sering 

dipicu oleh kurangnya informasi dan kontrol 

diri terhadap penyakit (Taal et al., 2019).  

a. Tingkat kecemasan setelah 

intervensi 

Setelah diberikan intervensi Hipertensi 

Learning, seluruh responden (100%) berada 

pada kategori kecemasan ringan. Dua 

responden yang sebelumnya berada pada 

kecemasan sedang berpindah ke kategori 

kecemasan ringan. Hal ini menunjukkan 

adanya perbaikan klinis pada sebagian 

responden. 

Temuan ini mendukung teori psikoterapi 

reedukasi yang menyatakan bahwa pemberian 

edukasi berulang dan terstruktur dapat 

menurunkan kecemasan dengan 

meningkatkan pemahaman, kontrol diri, dan 

kemampuan koping pasien (Pragholapati et 

al., 2021). Aplikasi Hipertensi Learning 

menyediakan informasi, video, pengingat, dan 

konsultasi yang membantu pasien memahami 

kondisi hipertensinya secara lebih 

komprehensif, sehingga mengurangi persepsi 

ancaman terhadap penyakit. 

Penelitian ini juga konsisten dengan hasil Lee 

et al. (2020) dan Safitri & Sari (2022), yang 

menunjukkan bahwa edukasi digital berbasis 

aplikasi dapat menurunkan kecemasan dan 

meningkatkan self-efficacy pasien hipertensi. 

Uji Marginal Homogeneity (McNemar) 

menunjukkan nilai p = 0,157 (p > 0,05), 

sehingga secara statistik tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna antara tingkat 

kecemasan sebelum dan sesudah intervensi. 

Secara statistik, hipotesis alternatif (Ha) tidak 

dapat diterima. Namun secara klinis, hasil 

menunjukkan bahwa seluruh responden 

berada pada kategori kecemasan ringan 

setelah intervensi, dengan dua responden 

mengalami perbaikan dari sedang menjadi 

ringan. Hal ini menunjukan bahwa meskipun 

perubahan belum signifikan secara ststistik, 

intervensi Hipertensi Learning memiliki 

manfaat klinis dalam membantu perbaikan 

dan stabilisasi kondisi psikologis pasien 

hipertensi. 

Tidak adanya signifikansi statistik dapat 
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disebabkan oleh: 1). Efek lantai (floor effect), 

sebanyak 96% responden sudah berada pada 

kecemasan ringan sebelum intervensi, 

sehingga ruang untuk perbaikan secara 

statistik sangat kecil. 2). Tidak adanya variasi 

data pada post-test, semua responden berada 

pada satu kategori (ringan), sehingga analisis 

korelasi dan uji perbedaan menjadi terbatas. 

3). Durasi dan intensitas intervensi, 

Intervensi mungkin belum cukup lama untuk 

menghasilkan perubahan yang signifikan 

secara statistik, meskipun perubahan klinis 

sudah terlihat.  

Hasil analisis post-test juga menunjukkan 

bahwa data bersifat homogen, yang 

menandakan bahwa efek intervensi 

Hipertensi Learning konsisten pada seluruh 

responden. Kondisi ini bukanlah kelemahan 

instrumen maupun kesalahan analisis 

statistik, melainkan merupakan 

karakterisktik dari hasil penelitian. Intervensi 

yang diberikan berperan dalam 

mempertahankan dan menstabilkan tingkat 

kecemasan pasien hipertensi, sehingga tidak 

terjadi peningkatan kecemasan pasca 

intervensi. Hal ini sejalan dengan teori 

kognitif sosial, yang menyatakan bahwa 

pemberian informasi dan eduksi secara 

terstruktur dapat meningkatkan kontrol diri 

dan mengurangi ketidakpastian, sehingga 

individu mampu mengelola kecemasan 

dengan lebih baik. Selain itu, penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

intervensi edukasi berbasis aplikasi pada 

pasien hipetensi dapat menstabilkan tingkat 

kecemasan dan meningkatkan kepatuhan 

terhadap pengelolaan penyakit kronis. Oleh 

karena itu, homogenitas data post-test 

mencerminkan keberhasilan Hipertensi 

Learning dalam memberikan efek yang 

seragam dan positif pada responden. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 

menunjukan hasil yang berbeda dengan 

temuan penelitian ini. Diantaranya adalah 

penelitian:  Prasetya (2024), dalam penelitian 

yang berjudul : Pengaruh pendidikan 

kesehatan terhadap tingkat ansietas klien 

hipertensi. Jurnal Kesehatan Metro Sai 

Wawai, menyatakan bahwa : “Pendidikan 

kesehatan signifikan menurunkan tingkat 

anxiety pada pasien hipertensi dibanding 

kontrol”. Shabrina (2024), dalam penelitian 

yang berjudul : Pengaruh edukasi kesehatan 

tentang hipertensi terhadap tingkat kecemasan 

pada pasien hipertensi. Universitas Widya 

Husada Semarang,  menyatakan bahwa :  

“Edukasi kesehatan hipertensi menurunkan 

kecemasan (p < 0,05)”.  

Utami et al. (2025) dalam penelitian yang 

berjudul : Upaya peningkatan kemampuan 

klien hipertensi dalam menurunkan 

kecemasan melalui psikoedukasi. Jurnal 

Peduli Masyarakat, menyatakan bahwa : 

“Psikoedukasi menurunkan kecemasan, 

meningkatkan pengetahuan dan coping 

kemampuan”. Tiveni (2025) dalam penelitian 

yang berjudul : Edukasi penanganan dan 

penilaian tingkat ansietas pada lansia yang 

mengalami hipertensi. Jurnal Peduli 

Masyarakat, menyatakan bahwa : “Edukasi 

terkait ansietas pada lansia dengan hipertensi 

menunjukkan efektivitas dalam konteks 

populasi elderly”.  

Apriyanti et al. (2025) dalam penelitian yang 

berjudul :  Psikoedukasi keluarga pada klien 

dan caregiver lansia dengan hipertensi. Jurnal 

Keperawatan Silampari, menyatakan bahwa : 

“Psikoedukasi keluarga meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan coping terhadap 

kecemasan”.  

Adapun jurnal-jurnal yang sejalan dengan 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Jafari, F. & Shahriari, M. (2022), dalam 

penelitian yang berjudul : Effects of lifestyle 

education on depression, anxiety, stress and 

perceived family support among hypertensive 

patients. Med Surg Nursing Journal. 

Menyatakan bahwa : ”Beberapa studi edukasi 

gaya hidup tidak selalu efektif secara statistik 

menurunkan kecemasan/ stres dalam seting 

tertentu”. Febiola, S., & Hudiawati, D. (2024), 

dalam penelitian yang berjudul :  Pengaruh 

edukasi kesehatan terhadap tingkat kecemasan 

pada penderita hipertensi. Prepotif : Jurnal 

Kesehatan Masyarakat. Menyatakan bahwa : 

“Pengetahuan meningkat tetapi kecemasan 

tidak menurun signifikan, terutama dalam 

desain pre-post tanpa kontrol”. 

Pada hasil ini tidak bertentangan dengan 

literatur, karena penelitian sebelumnya 
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menunjukkan bahwa aplikasi edukasi digital 

lebih efektif pada pasien dengan tingkat 

kecemasan sedang hingga berat (Lee et al., 

2020; Safitri & Sari, 2022). Pada populasi 

dengan kecemasan ringan, manfaatnya lebih 

bersifat mempertahankan kondisi baik dan 

mencegah perburukan. Hasil penelitian ini 

memperkuat peran perawat dalam pemberian 

edukasi berbasis teknologi. Sesuai SDKI, 

SLKI, dan SIKI, edukasi kesehatan dan 

manajemen kecemasan merupakan 

intervensi inti pada pasien hipertensi. 

Hipertensi Learning dapat menjadi media 

yang mendukung intervensi ini secara 

berkelanjutan, fleksibel, dan terpersonalisasi. 

Meskipun secara statistik tidak ditemukan 

perbedaan bermakna, secara klinis aplikasi 

Hipertensi Learning mampu 

mempertahankan dan memperbaiki tingkat 

kecemasan pasien hipertensi. Temuan ini 

mendukung teori bahwa edukasi digital 

meningkatkan self-efficacy, menurunkan 

persepsi ancaman penyakit, dan 

memperbaiki respons psikologis pasien 

kronis. Dengan demikian, Hipertensi 

Learning tetap memiliki nilai praktis dan 

klinis yang penting sebagai bagian dari 

intervensi keperawatan berbasis teknologi di 

era transformasi digital layanan kesehatan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh 

hipertensi learning terhadap tingkat 

kecemasan di Rumah Sakit Sari Asih 

Serang, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Responden penelitian mayoritas berjenis 

kelamin Perempuan yaitu sebanyak 27 

Responden (54,0%). 

2. Responden penelitian mayoritas berusia 

40-59 tahun (dewasa tengah) yaitu 

sebanyak 26 Responden (52,0%). 

3. Responden penelitian mayoritas bekerja 

sebagai karyawan pabrik, yaitu sebanyak 

12 Responden (24,0%). 

4. Menunjukkan mayoritas responden 

mengalami kecemasan ringan sebelum 

intervensi, yaitu sebanyak 48 responden 

(96,0%). 

5. Mayoritas responden mengalami 

kecemasan ringan setelah intervensi, 

yaitu sebanyak 50 responden (100,0%). 

6. Nilai P Value sebesar: 0,157 yaitu lebih 

besar dari 0,05 (>0,05), yang artinya tidak 

terdapat perbedaan yang bermakna antara 

Tingkat kecemasan sebelum dan sesudah 

intervensi. Nilai koefisien korelasi (r) tidak 

dapat dihitung karena seluruh nilai 

kecemasan pada post test berada pada satu 

kategori, yaitu ringan semua (tidak 

terdapat variasi data). Arah hubungan 

positif, karena ke arah perbaikan 

semuanya (kearah ringan), keeratan 

hubungan secara klinis kuat, karena 100% 

hasil post test berada dikategori terbaik 

(ringan). 
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